
BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

 

A. Kesimpulan  

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dari Penelitian 

Tindakan Kelas (PTK) ini secara kolaboratif antara peneliti dengan guru 

mata pelajaran matematika kelas X Ak SMK Ma’arif 1 Sleman dapat 

diambil kesimpulan bahwa penerapan pembelajaran melalui Pendekatan 

Matematika Realistik dapat meningkatkan aktivitas dan prestasi belajar 

siswa pada materi geometri dimensi dua. Penerapan Pendekatan 

Matematika Realistik merupakan bentuk mengkonstruksi dan 

mengembangkan sendiri oleh siswa, tidak hanya oleh pakar dalam bidang 

matematika. Karena siswa juga dapat mengaitkan dalam kehidupan sehari-

hari dan kegunaannya pada umumnya.  

 Berdasarkan hasil observasi keterlaksanaan pembelajaran, angket 

aktivitas belajar siswa dan nilai rata-rata prestasi belajar siswa selama 

kegiatan pembelajaran berlangsung. Aktivitas dan prestasi belajar siswa 

mencapai 55,56% pada siklus 1 meningkat 88,89% pada siklus 

2;keterlaksanaan pembelajaran pada siklus 1 mencapai 89,47%  meningkat  

94,73% pada siklus 2;angket aktivitas belajar siswa pra tindakan mencapai 

59,65%, meningkat 71,04% pada siklus 1, meningkat 75,14% pada siklus 

2; dan nilai rata-rata pra tindakan mencapai 66 dengan ketuntasan 28,57%, 

meningkat 140,0 dengan ketuntasan 50% pada siklus 1, meningkat 166 

dengan ketuntasan 100%. 
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B. Saran  

 Berdasarkan hasil penelitian, ada beberapa saran yang perlu 

diperhatikan diantaranya sebagai berikut: 

1. Bagi guru  

a. Guru dapat menggunakan Pendekatan Matematika Realistik 

sebagai salah satu pendekatan yang diterapkan dalam kegiatan 

pembelajaran pada mata pelajaran matematika di sekolah. 

b. Guru juga harus dapat mengatur kondisi siswa saat di dalam kelas 

agar bersungguh-sungguh saat mengikuti kegiatan pembelajaran. 

2. Bagi siswa  

a. Siswa harus dapat memanfaatkan sumber belajar sebagai referensi 

pendukung untuk dapat mempelajari materi yang telah 

disampaikan secara mendalam. 

b. Siswa harus sering dilatih keberaniannya seperti bertanya, 

berpendapat, dan presentasi di depan kelas agar saat kerja 

kelompok semua anggota ikut berpartisipasi. 

3. Bagi peneliti  

a. Penelitian tindakan kelas dalam upaya pengembangan model 

pembelajaran yang sesuai dengan mata pelajaran perlu 

ditingkatkan.  
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